MOTIVASI DAN
CEPUASAN KERJA



Apa Motivasi

engarahkan daya dan potensi bawahan,
1 secara produktif berhasil mencapai
yang telah ditentukan



Pentingnya Motivasi

1g dikarenakan :

ang menyebabkan, menyalurkan, dan

manusia, supaya mau bekerja giat dan
eNCE optimal

au bekerja dil akan:

Sire to Live (Keinginan Untuk hidup)

esire for Position (Keinginan akan suatu posisi)
sire for Power (Keinginan akan Kekuasaan)
esire for Recognation (Keinginan akan pengakuan



Tuj'uan Motivasi

an motivasi
oral & kepuasaan kerja karyawan

gefektifkan pengadaan karyawan

nciptakan hubungan & suasana kerja yg baik
ingkatkan loyalitas, kreativitas, & partisipasi

= Meningkatkan kesejahteraan karyawan

= Mempertinggi rasa tanggung jawab terhadap tugas
= Meningkatkan efisiensi penggunaan alat & bahan



as-asas Motivasi

cutsertakan
esempatan bawahan untuk

; Komunikasi
nginformasikan tentang tujuan yang ingin
pai, cara mengerjakannya & kendala yang
adapi



kuan

enghargaan & pengakuan yang tepat
da bawahan atas prestasi yang

S Wewenaﬁg didelegasikan

ndelegasikan sebagian wewenang serta kebebasan
awan untuk mengambil keputusan dan
reativitas dan melaksanakan tugas-tugas atasan

Perhatian Timbal Balik

= Memotivasi bawahan dengan mengemukakan
keinginan atau harapan perusahaan disamping
berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
diharapkan bawaha dari perusahaan



odel‘model Motivasi

motivasi bawahan dengan mengakui kebutuhan
ial disamping kebutuhan materil

Sumberdaya Manusia

= Memotivasi bawahan dengan memberikan
tanggung jawab dan kesempatan yang luas dalam
menyelesaikan pekerjaan dan mengambil keputusan



Pamdangan Motivasi Dalam Organisasi

MODEL
TRADISIONAL

MEMBERIKAN
INSENTIF

MODEL
HUBUNGAN
MANUSIA

MEMPERTIMBANGKAN
KEBUTUHAN SOSIAL
KARYAWAN

MODEL
SUMBERDAYA
MANUSIA

MENAWARKAN
TANGGUNG JAWAB
YANG BERTAMBAH



Aetoda Motivasi

ion (Metoda Langsung)
& nonmateril) yang diberikan

ct Motivation

etoda Tidak Langsung)

vasi yang diberikan hanya merupakan berbagai
itas yang mendukung/menunjang gairah kerja,
ga karyawan betah dan bersemangat bekerja



lat Motivasi

tive
ifat materil sebagai imbalan
n oleh karyawan, Berbentuk

arang

aterial Incentive

asi yang tidak berbentuk materi”. Antara lain:
mpatan yang tepat, penghargaan, pekerjaan
erjamin, perlakuan yang wajar.
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s-1enis Motivasi

si bawahan dengan memberikan
da mereka yang berprestasi di

Y stasi stan

si Negatif
er memotivasi bawahan dengan memberikan

man kepada mereka yang tidak mampu
pai prestasi standar tertentu
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s Motivasi

erlu diperhatikan:

Karyawan

Baik

asi Tujuan Perusahaan dengan Kepentingan
wan

ediakan Fasilitas

ntuk Team Work yang Terkoordinasi dengan
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Teori-t

1 (Content Theory)

orli Motivasi
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Faof) (pu'asan (Content Theory)

tuhan Maslow’s

ikategorikan lima tingkatan dari
g paling rendah sampai kebutuhan

] ridu harus askan kebutuhan tingkat bawah
ebelum mereka dapat memuaskan kebutuhan yang
bih tinggi.

ebutuhan yang terpuaskan tidak lagi memotivasi.

Motivasi individu tergantung pada dimana tingkat
irarki ia berada.

rarki Kebutuhan
butuhan Tingkat Rendah (eksernal): fisik, keamanan

o Kebutuhan Tingkat Tinggi (internal): sosial, harga diri,
aktualisasi diri
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401l Kebutuhan Maslow’s

KEBUTUHAN
AKTUALISASI DIRI

KEBUTUHAN HARGA
DIRI
KEBUTUHAN SOSIAL
KEBUTUHAN KEAMANAN
KEBUTUHAN FISIOLOGI
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san (Content Theory)

‘aktor Herzberg's

nacam faktor kebutuhan

esehatan atau pemeliharaan.
embali nol apabila setelah

ktor pemeliharaan yang menyangkut kebutuhan
kologis seseorang. Meliputi kondisi intrinsik yang
1t menggerakkan motivasi kuat untuk

ghasilkan prestasi yang baik.
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LE0TI Kepuasan (Content Theory)
Y (Mc Gregor)

para karyawan tak menyukai
nenghindari tanggung jawab, dan

sumsi bahwa karyawan kreatif, menikmati pekerjaan,
ertanggung jawab, dan dapat berlatih mengarahkan

ipasi dalam pengambilan keputusan,

aan yang menuntut tanggung jawab dan yang
menantang, dan hubungan kelompok yang baik
akan memaksimalkan motivasi karyawan.
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180YI Kepuasan (Content Theory)
1Y (Mc Gregor)

cus dipaksa, diawasi, dan
dengan hukuman agar

I-rata manusia lebih suka diarahkan, menghindari
yung jawab & ingin jaminan hidup diatas
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enghargaan yang berkaitan dengan prestasi mereka.

a kemampuan untuk berimajinasi, cerdik, dan kreatif
alam menyelesaikan masalah.

o Potensi intelektual rata-rata manusia hanya digunakan
sebagian saja dalam kondisi kehidupan modern.
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leori-t

orli Motivasi

roses (Process Theory)
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jeori Motivasi Proses

individu cenderung untuk bertindak
u berdasarkan pengharapan

but akan diikuti oleh hasil

1 daya tarik hasil tersebut

a tindakan
entu dan berdasa
i orang lain.

1ci teori ini adalah memahami dan mengelola
aran karyawan dan mengkaitkan antara usaha,
ja dan imbalan.

s Usaha: kemampuan karyawan dan pelatihan dan pengembangan
o Kinei‘j a: sistem penilaian yang valid

s Imbalan: memahami kebutuhan karyawan
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Vlotivasi Proses

erkaitan usaha —kinerja)

umentalitas atau keterkaitan kinerja —imbalan

‘caya bahwa bekerja pada tingkat tertentu menjadi
rana untuk tercapainya hasil yang diinginkan.

si—daya tarik imbalan

> Bobot yang ditempatkan pada orang tersebut ke
potensi hasil atau imbalan yang dapat dicapai ditempat
kerja.
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Vlotivasi Proses

rbandingkan rasio input-hasil
rasio orang lain yang relevan
eksi setiap kesetidak-

rasio sama dengan rasio orang lain —setara.

a rasio tidak sama, maka timbulah ketidaksetaraan —
ingga mereka menganggap dirinya kurang dihargai
terlalu dihargai.

= Jika terjadi ketidaksetaraan, karyawan berusaha
melakukan sesuatu untuk membuat kesetaraan.
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eorl Motivasi

uhan (Reinforcement Theory)

>kah laku dengan konsekuensi
untuk diulang, sementara
konsekuensi negatif

nderung untuk tidak diulang.
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orl Motivasi Proses

han (Reinforcement Theory)
an fungsi dari konsekuensi-

guat-penguat — ‘akibat yang langsung
gikuti suatu tanggapan yang meningkatkan
ingkinan bahwa perilaku tersebut akan diulang.

enguatan positif akan dipilih untuk mempengaruhi

gabaikan perilaku yang tidak dinginkan mungkin
lebih baik dibandingkan hukuman yang mungkin akan
menciptakan perilaku disfungsional.
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asan Kerja

epuasan kerja
u yang sifatnya individual
ang menggambarkan

ikapnya senang atau tidak
s dalam bekerja.
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epuasan Kerja

g kepuasan kerja

imbalan yang didapat atau
bih dari yang diharapkan

abila hasil yang

i lebih besar dari standar
ditetapkan |

ila yang didapat oleh karyawan sesuai dengan
yaratan yang diminta dan ditambah dengan
yang menyenangkan konsisten untuk setiap
rta dapat ditingkatkan setiap waktu
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asan Kerja

asan Kerja

mpilan tugas pekerjaan yang
ntrol terhadap pekerjaan

an keuntungan dalam bidang finansial lainnya
kerja
= Kondisi kerja
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asan Kerja

epuasan Kerja
diberlakukan dengan adil dan

enciptakan perilaku yang

engaruhi fun gsi perusahaan

cil



Pengukuran Kepuasan Kerja

Kepuasan
o Lingkungan

Pengengﬁlil Dalam Self Images

Pekerjaan dan Lingkungan
Tim Kerja Internal
Harapan Pribadi

32



